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Abstract. Motivation and compensation are very important, because compensation is the main 

encouragement or motivation for an employee to work. This means that employees use knowledge, skills, 

energy and time not merely to dedicate or devote themselves to the company, but for another purpose, 

namely expecting rewards or remuneration for the results they have provided. Therefore, determining 

compensation related to work performance or productivity is very important. So that apart from realizing 

employee efficiency and effectiveness, it can also be demonstrated for the continuity of organizational 

activities and company plans (programs) in the future. In this case, the various types of human needs 

discussed will be transformed by employees into certain "wants" within the company. It is known that the 

definition of human needs is a very complicated matter, as well as the desires of employees towards the 

company, including, based on wages (salary) which is one means of satisfying physiological and egoistic 

needs, then job security (security of job) due to threats from technological change. This desire can really 

give priority to employees in feeling safe and secure in doing their work. 
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Abstrak. Motivasi dan kompensasi merupakan hal yang sangat penting, karena kompensasi merupakan 

dorongan atau motivasi utama seseorang karyawan untuk bekerja. Hal ini berarti bahwa  karyawan 

menggunakan pengetahuan,keterampilan, tenaga dan waktu bukan semata-mata ingin membaktikan atau 

mengabdikan diri pada perusahan, tetapi ada tujuan lain yaitu mengharapkan imbalan atau balas jasa, atas 

hasil yang telah diberikan. Oleh  karena itu, dalam menetapkan kompensasi  yang berkaitan dengan prestasi 

kerja atau produktivitas sangatlah penting. Sehingga selain akan terwujudnya efisiensi dan efektivitas 

karyawan bisa juga ditunjukan untuk kelangsungan aktivitas organisasi dan rencana-rencana (program) 

perusahaan pada waktu yang akan datang. Pada hal  tersebut berbagai jenis kebutuhan manusia yang 

dibicarakan akan diubah oleh karyawan menjadi “keinginan-keingina” tertentu dalam perusahaan. Telah 

diketahui definisi kebutuhan manusia merupakan suatu hal yang sangat rumit, begitu juga dengan keinginan 

karyawan terhadap perusahaan diantaranya yaitu, berdasarkab upah (salary) merupakan salah satu alat 

pemuas kebutuhan fisiologis dan egoistic, lalu keterjaminan pekerjaan ( security of job) karena ancaman 

dari perubahan teknologis keinginan ini sangat dapat memberi prioritas untuk karyawan dalam  merasa 

aman dan tentram dalam melakukan pekerjaan. 

 

Kata kunci: Motivasi, kompensasi, produktivitas 

 

LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan negara yang berkembang  dalam sector pariwisata dan 

kuliner, oleh karena itu banyak perusahaan yang mulai membangun usaha padang bidang 

kuliner yaitu restoran. Begitu pesatnya jumlah  usaha bidang kuliner tersebut tercipta di 

Indonesia, namun banyak juga perusahaan yang selalu berinovasi dalam menciptakan 

produk-produk unggulannya untuk  diperkenalkan kepada masyarakat, mulai dari kuliner 
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tradisional sampai internasional. Salah satu restoran internasional yang terbilang baru 

yaitu Paul bakery restaurant, yaitu restoran yang bergerak di bidang bakery serta masakan 

khas Perancis tersebut merupakan restoran yang sangat ramai terdapat di daerah Jakarta 

Selatan 

Untuk mencapai tujuan perusahaan, maka salah satu yang perlu dilakukan 

manajer adalah memberikan daya dorong dengan menyalurkan dan memelihara perilaku 

para pegawai agar bersedia bekerja sesuai dengan prosedur organisasi. Dalam melakukan 

suatu pekerjaan setiap karyawan membutuhkan motivasi yang ada pada dirinya agar 

timbul suatu semangat atau gairah dalam bekerja. Ada dua faktor motivasi yaitu dari 

dalam diri karyawan itu sendiri dan dari factor luar karyawan. Setiap karyawan memiliki 

perbedaan motivasi pada dirinya, dalam bekerja ada yang menginginkan suatu 

penghargaan yang diberikan perusahaan. Dimana karyawan tersebut bekerja dengan rasa 

puas dalam mengerjakan tugas yang hanya bisa dirasakan oleh karyawan itu sendiri. 

Motivasi mewakili proses psikologikal, yang menyebabkan diarahkan serta timbulnya 

persistensi kegiatan-kegiatan sukarela yang diarahkan kearah tujuan perusahaan. 

Seperti hal nya karyawan mempunyai keinginan-keinginan tertentu yang 

diharapkan agar dipenuhi oleh organisasi atau perusahaan. Namun perusahaan tersebut 

juga  mengharapkan karyawan dapat melakukan pekerjaan sesuai standar operasional 

prosedur yang telah ditetapkan. Tanggung jawab manajerial untuk memperoleh perilaku 

ini disebut “pengarahan” atau “motivasi” yaitu merupakan suatu keterampilan dalam 

memadukan kepentingan karyawan  dengan kepentingan perusahaan sehingga keinginan 

karyawan dapat dipenuhi bersama dengan tercapainya sasaran-sasaran suatu perusahaan. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Motivasi 

Manulang dalam (Harahap & Khair, 2019) menyatakan bahwa motivasi adalah 

suatu kekuatan dari dalam atau luar diri manusia untuk mendorong semangat untuk 

mengejar sesuatu keinginan dan tujuan tertentu 

Menurut Hasibuan dalam (Jamaludin & Azizi, 2021) motivasi adalah pemberian 

daya penggerak yang menciptakan gairah kerja seseorang agar mereka mau bekerjasama, 



bekerja efektif dan berintegrasi dengan segala daya upayanya untuk mencapai kepuasan 

yang di inginkan.  

Sutrisno dalam (Meidita, 2019) menyatakan bahwa motivasi adalah suatu faktor 

yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu 

motivasi sering kali diartikan pula sebagai faktor  pendorong perilaku seseorang. Setiap 

aktivitas yang dilakukan oleh seseorang pasti memiliki suatu faktor yang mendorong 

aktivitas tersebut. 

Motivasi juga merupakan kekuatan baik dari dalam maupun dari luar yang dapat 

mendorong seseorang untuk mencapai tujuan yang diinginkan.. 

Kompensasi 

Menurut Laminingrum dalam (Nurhayati & Tresani, 2021) Kompensasi adalah 

segala sesuatu yang diterima karyawan sebagai balas jasa atas kerja yang telah dilakukan. 

Sedangkan menurut Hasibuan dalam (Maulidiyah & Roifah, Tri Nadhirotur 

Armanto, 2021) yang menyatakan bahwa kompensasi adalah semua pendapatan yang 

berbentuk uang, barang langsung  yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang 

diberikan kepada perusahaan. 

Menurut Kasmir dalam (E. Siregar & Linda, 2022) kompensasi adalah 

merupakan balas jasa yang diberikan perusahaan kepada karyawannya, baik yang bersifat 

keuangan maupun non keuangan. 

Pemberian kompensasi ini bisa berbentuk finansial maupun non finansial, 

kompensaasi finansial langsung terdiri dari, bayaran yang diperoleh karyawan dalam 

bentuk gaji, upah, bonus dan komisi. Kompensasi tidak langsung yang disebut juga denga 

tunjangan, meliputi semua imbalan finansial yang tidak tercakup dalam kompensasi 

langsung. Kompensasi non finansial terdiri dari kepuasan yang diperoleh seseorang dari 

pekerjaan itu sendiri, atau dari lingkungan fisik dimana orang tersebut bekerja. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Menurut Prof. Dr. Suryana dalam (Prayogi et al., 2022) mengungkapkan 

bahwa “ metode deskriptif adalah metode yang digunakan untuk mencari unsur-unsur, 

ciri-ciri, sifat-sifat dari suatu fenomena. Metode ini dimulai dengan dari mengumpulkan 

data, mengaanalisis data dan menginterprestasikannya”. Pendekatan kuantitatif menurut 

Sugiyono dalam (Ramadhani & Pasaribu, 2023) adalah “metode penelitian yang meliputi 

data konkret dalam bentuk numerik (angka-angka) yang diukur melalui statistik sebagai 

perangkat atau instrumen penelitian atas uji perhitungan untuk menghasilkan suatu 

kesimpulan atas gejala yang diteliti”. Penelitian ini membahas tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan pada Paul Bakery Restaurant yaitu motivasi dan 

kompensasi.  

Populasi dan Sampel 

Populasi  

Menurut Sugiyono dalam (Pratiwi et al., 2022) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas, obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya. Pendapat diatas menjadi salah satu acuan bagi penulis untuk menentukan 

populasi. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh karyawan Paul 

Bakery Restaurant yang berjumlah 76 orang. 

Sampel  

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti oleh peneliti. Menurut 

Sugiyono dalam (Herdiyani et al., 2022) “Sampel adalah bagian dari karakteristik dan 

jumlah yang ada dalam populasi populasi tersebut.” Sehingga sampel merupakan bagian 

dari populasi yang ada. Untuk pengambilan sampel harus menggunakan cara tertentu 

yang didasarkan oleh pertimbangan-pertimbangan yang ada. Dalam teknik pengambilan 

sampel ini penulis menggunakan teknik sampling jenuh atau yang disebut dengan sensus. 

Sampling jenuh (sensus) adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi 

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relative kecil 

menurut Sugiyono dalam (Purwanto et al., 2022). 



Menurut Arikunto dalam (Nugraha & Repelita, 2022) mengatakan bahwa “apabila 

subjeknya kurang dari seratus, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya 

merupakan populasi. Tetapi, jika jumlah subjek besar, dapat diambil antara 10-15% atau 

15-25% atau lebih.” Pendapat tersebut sesuai menurut Roscoe dalam (Fransisca & 

Purnomo, 2019)“ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah antara 30 sampai 

dengan 500.” Dari keseluruhan populasi semuanya berjumlah 76 orang, maka sesuai 

pendapat diatas jumlah sampel dalam penelitian ini dapat diambil 100% dari keseluruhan 

jumlah populasi. Sehingga didapat jumlah sampel untuk penelitian ini berjumlah 76 

orang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengolahan menggunakan program SPSS versi 26, diperoleh nilai 

konstanta, koefisien, dan t hitung seperti tabel berikut : 

Tabel IV.20 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda 

Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.861 3.333  -.258 .797   

MOTIVASI .282 .091 .263 3.115 .003 .589 1.698 

KOMPENSASI .738 .097 .640 7.590 .000 .589 1.698 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber : Pengolahan data SPSS 26 

Berdasarkan hasil pengujian regresi berganda yang terdapat pada tabel 4.20 

diatas, dapat diketahui persamaan regresi yang terbentuk adalah: 

 

Keterangan : 

 Y : Kinerja Karyawan 

Y = -0,861 + 0.282 (X1) + 0.738 (X2) 
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 X1 : Motivasi 

 X2 : Kompensasi 

Persamaan regresi diatas mempunyai arti : 

1) Nilai konstanta sebesar -0,861 artinya kinerja Karyawan walaupun tanpa dipengaruhi 

oleh Motivasi dan Kompensasi sudah mempunyai pengaruh sebesar -0,861. 

2) Pengaruh antar Variabel : 

a) Pengaruh variabel Motivasi terhadap Kinerja Karyawan adalah positif. Artinya 

semakin baik Motivasi, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,282. 

b) Pengaruh variabel Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan adalah positif. 

Artinya semakin tinggi Kompensasi maka Kinerja Karyawan akan meningkat 

sebesar 0,738. 

1. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Analisis koefisien korelasi berguna untuk mengetahui seberapa kuat tingkat 

hubungan variabel independen terhadap variabel dependen dan arah korelasi yang terjadi 

maka dilakukan analisis koefisien korelasi. Dari hasil perhitungan SPSS versi 6 diperoleh 

nilai koefisien korelasi (r) sebagai berikut : 

Tabel IV. 21 Korelasi Parsial Nilai r Variabel X1 dan X2 Terhadap Variabel 

Y 

Correlations 

 MOTIVASI KOMPENSASI KINERJA 

MOTIVASI Pearson Correlation 1 .641** .673** 

Sig. (2-tailed)  .000 .000 

N 76 76 76 

KOMPENSAS

I 

Pearson Correlation .641** 1 .809** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

N 76 76 76 

KINERJA Pearson Correlation .673** .809** 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000  



N 76 76 76 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Sumber : Pengolahan data SPSS 26 

1) Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasakan hasil pengujian pada tabel 4.21 diatas, diperoleh koefisien korelasi 

Motivasi terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,673 dimana nilai tersebut berada pada 

interval 0,60-0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.  

Tabel IV.22 Interpretasi Koefisien Korelasi Motivasi 

 

2) Kompensasi 

Terhadap 

Kinerja 

Karyawan 

Berdasarkan pada hasil pengujian tabel 4.21 diatas, diperoleh nilai koefisien 

korelasi Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan sebesar 0,809 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,80 – 1,00 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan 

yang sangat kuat. 

Tabel IV. 23 Interpretasi Koefisien Korelasi Kompensasi 

Interval Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 

 

Uji Hipotesis 

1. Analisis Koefisien Determinasi  

Analisis uji koefisien determinasi bertujuan untuk menunjukkan seberapa besar 

presentase variasi variabel independen yang digunakan dalam model yang mampu 

Interval Nilai Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat Kuat 
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menjelaskan variasi variabel dependen, R2= maka presentase sumbangan pengaruh yang 

diberikan variabel independen terhadap variabel dependen adalah sempurna. Hasil uji 

koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel IV.24 Hasil Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 
Durbin-Watson 

1 .833a .694 .686 2.945 1.902 

a. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, MOTIVASI 

b. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber : Pengolahan data SPSS 26 

Berdasarkan data tabel 4.24 diatas, diperoleh nilai R-Square (Koefisien 

Determinasi) sebesar 0,694 hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi (X1) dan 

Kompensasi (X2) berpengaruh terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 69,4% 

sedangkan sisanya 13,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor lain yang tidak diteliti 

seperti Kepuasan Kerja, Gaya Kepemimpinan, Kompensasi dan Disiplin Kerja. 

2. Uji t (Uji Parsiial) 

Untuk mengetahui pengaruh antara Motivasi (X1) dan Kompensasi (X2) masing-

masing terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji statistik uji t (uji 

parsial). Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan 

kriteria taraf signifikan sebesar 5% (0,05) dan membandingkan t hitung dengan t tabel dengan 

kriteria sebagai berikut : 

Bila hasil yang diperoleh positif : 

a) Jika t hitung ≥ t tabel berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 

b) Jika t hitung ≤ t tabel berarti H0 diterima dan Ha ditolak 

Adapun ketentuan t tabel diperoleh dengan cara membandingkan jumlah sampel 

dengan taraf signifikan dengan rumus t tabel = (tingkat kepercayaan dibagi menjadi 2 : 

jumlah responden dikurangi jumlah variabel bebas dikurang 1) atau jika ditulis dalam 

bentuk rumus data yang diperoleh peneliti, maka : 

 t tabel = (0,05/2:76-2-1) 

 t tabel  = (0,025:73) 



Kemudian bila pada distribusi nilai t tabel df = 73 pada kolom 0,025 maka ditemukan nilai 

t tabel sebesar 1,99300. Dari hasil penelitian bahwa koefisien regresi, nilai t dan signifikan 

secara parsial adalah sebagai berikut : 

Tabel IV.25 Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -.861 3.333  -.258 .797   

MOTIVASI .282 .091 .263 3.115 .003 .589 1.698 

KOMPENSASI .738 .097 .640 7.590 .000 .589 1.698 

a. Dependent Variable: KINERJA 

Sumber : Pengolahan data SPSS 26 

a) Uji Hipotesis Parsial untuk Variabel Motivasi 

Hipotesis yang akan di uji pada bagian ini adalah : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi terhadap Kinerja 

Karyawan pada Perusahaan Paul Bakery Restaurant 

H1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi terhadap Kinerja Karyawan 

pada Perusahaan Paul Bakery Restaurant.  

Dari tabel 4.25 diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 3,115 sedangkan nilai t tabel 

untuk n = 73 sebesar 1,99300. Karena nilai t hitung > t tabel dan nilai taraf signifikan () 

sebesar 0,03 < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi terhadap Kinerja Karyawan pada 

Paul Bakery Restaurant”. 

b) Uji Hipotesis Parsial untuk Variabel Kompensasi 

Hipotesis yang akan di uji pada bagian ini adalah : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Perusahaan Paul Bakery Restaurant.. 

H2 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Perusahaan Paul Bakery Restaurant. 

Dari tabel 4.25 diatas, diperoleh nilai t hitung sebesar 7,590 sedangkan nilai untuk 

n =73 sebesar 1,99300. Karena nilai t hitung > t tabel dan nilai taraf signifikan () sebesar 
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0,00 < 0,05, maka H0 ditolak dan H2 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

“Terdapat pengaruh yang signifikan antara Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan pada 

Paul Bakery Restaurant”. 

3. Uji F (Uji Simultan) 

Pengujian F statistic adalah uji secara bersama-sama seluruh variabel 

independennya (Motivasi dan Kompensasi) terhadap variabel dependennya (Kinerja 

Karyawan). Perhitungan statistik F dari ANOVA dilakukan dengan membandingkan nilai 

krisis yang diperoleh dari tabel distribusi F pada tingkat signifikan tertentu.  

Hipotesis yang akan di uji pada bagian ini adalah : 

H0 : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi dan Kompensasi secara 

simultan terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Paul Bakery Restaurant. 

Ha : Terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi dan Kompensasi secara simultan 

terhadap Kinerja Karyawan pada Perusahaan Paul Bakery Restaurant. 

Sebagai pembanding untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan taraf 

signifikan sebesar 5% (0,05) dan membandingkan F hitung dengan F tabel dengan kriteria 

sebagai berikut : 

a. Jika Fhitung > Ftabel pada α = 5 % atau P Value (sig) < α maka Ho ditolak dan Ha 

diterima (berpengaruh).  

b. Jika Fhitung < Ftabel pada α = 5 % atau P Value (sig) > α maka Ho diterima dan Ha 

ditolak (tidak berpengaruh) 

Hasil pengujian simultan variabel independen (Motivasi dan Kompensasi) 

terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan) adalah sebagai berikut: 

Tabel IV. 26 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

Motivasi dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1438.623 2 719.312 82.913 .000b 

Residual 633.311 73 8.675   

Total 2071.934 75    

a. Dependent Variable: KINERJA 



b. Predictors: (Constant), KOMPENSASI, MOTIVASI 

Sumber : Pengolahan data SPSS 26 

Dari tabel 4.26 diatas, dapat dilihat nilai F hitung adalah sebesar 82,913 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,000. Pengujian akan menolak H0 jika p-value < α. Jika 

dibandingkan dengan taraf signifikan α=5% maka p-value (0,000) bernilai lebih kecil dari 

α sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Serta hasil pengujian pengaruh simultan variabel 

bebas terhadap variabel terikatnya diperoleh nilai F hitung = 82,913 > nilai F tabel 3,12 , 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara variabel Motivasi dan Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Perusahaan Paul Bakery Restaurant. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uraian bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisa serta 

pembahasan mengenai pengaruh motivasi (X1) dan kompensasi (X2) terhadap kinerja 

karyawann (Y), sebagai berikut : 

1. Secara parsial bahwa pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Karyawann dapat 

diketahui dalam nilai t hitung dari variabel motivasi sebesar 3,115 dengan tingkat 

signifikansi 0,05 dan derajat kebebasannya df= n-k-1 (76-2-1 = 73) adalah sebesar 

1,99300, jadi nilai t hitung (3,115 > 1,99300) dan nilai signifikansinya 0,003 < 0,005. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Motivasi berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Karyawann. Jadi, jika karyawan sudah memiliki motivasi kerja 

dalam dirinya maka hal tersebut akan mendorong karyawan melakukan pekerjaannya 

dengan baik sehingga kinerja karyawan akan meningkat. 

2. Secara parsial bahwa pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawann dapat 

diketahui dalam nilai t hitung dari tabel kompensasi sebesar 7,590 dengan tingkat 

signifikansi 0,05 dan derajat kebebasannya df = n-k-1 (76-2-1 = 73) adalah sebesar 

1,99300, jadi nilai t hitung (7,590 > 1,99300) dan nilai signifikansinya 0,00 < 0,005. 

Maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel kompensasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. Jadi, jika perusahaan memberikan kompensasi yang 
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sesuai dengan apa yang sudah dikerjakan karyawan untuk perusahaan maka hal 

tersebut akan meningkatkan kinerja karyawan. 

3. Hasil pengujian pengaruh simultan variabel bebas terhadap variabel terikatnya 

diperoleh nilai F hitung = 82,913 > F tabel = 3,12 sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 

motivasi dan kompensasi terhadap kinerja karyawann pada Paul Bakery Restaurant. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji regresi berganda yang dapat diketahui persamaan 

regresi Y = 0,861 + 0.282 (X1) + 0.738 (X2). Jadi semakin tinggi motivasi kerja 

karyawan didukung dengan kompensasi yang diberikan perusahaan maka akan 

mendorong karyawan untuk melakukan kinerja yang lebih baik. 

Saran 

Berdasarkan fakta yang terjadi di paul bakery restaurant bahwa masih rendahnya 

motivasi dari para karyawan dan rendahnya kompensasi sehingga mempengaruhi 

kinerjanya maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :  

1. Untuk menumbuhkan motivasi sebaiknya perusahaan perlu memberikan sebuah 

pelatihan antar karyawan baik atasan maupun bawah ataupun rekan kerja ketika 

karyawan sedang dalam kondisi motivasi kerja yang rendah, sehingga karyawan 

dapat kembali termotivasi dalam bekerja.  

2. Selain itu dalam rangka memenuhi kompensasi karyawan, sebaiknya perusahaan 

memberikan kompensasi kepada karyawan sesuai dengan kebutuhan dari karyawan 

dan juga sesuai dengan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan, agar para karyawan 

lebih semangat dalam melakukan pekerjaan mereka. Hendaknya perusahaan 

memberikan sebuah reward atau penghargaan kepada karyawan ketika mereka 

mencapai prestasi kerja agar mereka lebih termotivasi kembali untuk mencapai 

prestasi kerja yang lebih baik.  

3. Kemudian karyawan hendaknya bekerja sesuai dengan jobdesk yang telah diberikan 

organisasi, menyelesaikan apa yang sudah menjadi tanggung jawabnya, serta 

menjalin kerjasama yang baik satu sama lain sehingga kinerja karyawan akan 

meningkat dan lebih baik.  
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